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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kerajinan tenun Bima di 

Desa Timu Kecamatan Bolo Kabupaten Bima dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik yang diterapkan pada kain tenun di Desa Timu hampir sama 

dengan daerah lain. Karakteristik kain tenun yang ada di Desa Timu yakni, 

dari karakter motif yang di buatnya. Secara umum motif yang digunakan oleh 

para pengrajin tenun yang ada di Desa Timu yaitu motif diterapkan dari 

berbagai macam motif seperti motif bunga, geometri garis. Unsur motif yang 

diterapkan juga tidak banyak mengandung makna atau simbol tertentu. Kain 

tenunini di produksi sebagai kebutuhan penambahan penghasilan atau 

pendapatan keluarga. 

2. Kain tenun Bima masih banyak memiliki kekurangan di antaranya adalah : 

(1) kelemahan kain tenun Bima masih memiliki banyak kelemahan 

diantaranya adalah: modal yang terbatas untuk mengembangkan usaha, 

teknologi yang masih sederhana(tradisional) dalam menciptakan produk 

kerajinan tenun, sulit mendapatkan benang yang bagus untuk menenun. (2) 

kelebihan, tingkat pengalaman pengerajin yang mampu menyelesaikan 

pesanan sesuai dengan waktu yang disepakati dengan konsumen, para 

pengerajin yang kreatif dalam meproduksi yang memiliki daya saing dengan 

barang yang lain. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis sehubungan dengan pembuatan 

skripsi tentang karakteristik kain tenun di Desa Timu adalah sebagai berikut: 

1. Bagi semua pengerajin tenun Bima di Desa Timu dapat meneruskan dan 

mempertahankan usaha yang dilakukan. Apabila memungkinkan dilihat dari 

kekuatan yang ada cukup besar dalam menjalankan usaha kerajinan tenun 

Bima.  

2. Bagi pemerintah melalui instansi terkait sangat perlu memberikan perhatian 

yang lebih kepada pengerajin tenun Bima dalam mengembangkan kerajinan 

di Desa Timu. Dengan upaya meningkatkan kekuatan dalam menjalankan 

usaha dan memberikan peluang yang luas dalam mengembangkan usaha 

kerajinan tenun. 
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GAMBAR 1: TAMPE 
(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 

 

 
 

GAMBAR 2: TANDI 
(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 
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GAMBAR 3: KORO O’O 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 
 

 
GAMBAR 4: LIRA 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 
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GAMBAR 5: CAU 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 
 

 
GAMBAR 6: LIHU 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 
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GAMBAR 7: TAROPO 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 
 

 
GAMBAR 8: JANTA 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 
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GAMBAR 9: LANGGIRI 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 

 
GAMBAR 10: PISO KU’U 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 

 
GAMBAR 11:DAPU 

(Sumber Dokumentasi Heri Kuswanto Februari 2018) 
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